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Tujuan penelitian ini untuk menilai pemotongan, penyetoran, dan pelaporan 

Pajak Penghasilan Pasal 21 untuk Pegawai Tetap di CV. Adicita Prayoga sudah 

sesuai dengan Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor: PER-31/PJ/2009. 

Jenis penelitian adalah studi kasus. Data diperoleh dengan melakukan 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif analisis. Data dianalisis dengan mendeskripsikan komponen dan 

penghitungan pemotongan, penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 21 yang 

dilakukan oleh CV. Adicita Prayoga; penghitungan ulang PPh Pasal 21 

berdasarkan pada Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor: PER-31/PJ/2009 dan 

membandingkannya dengan komponen dan penghitungan pemotongan yang 

dilakukan oleh perusahaan. Penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 21 dianalisis 

dengan cara membandingkan media yang digunakan, tata cara pengisian, tempat 

dan waktu penyampaian yang dilakukan perusahaan dengan Peraturan Direktur 

Jenderal Pajak Nomor: PER-31/PJ/2009. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CV. Adicita Prayoga belum 

sepenuhnya melakukan penghitungan pemotongan sesuai dengan Peraturan 

Direktur Jenderal Pajak Nomor: PER-31/PJ/2009, bagian yang belum sesuai 

adalah penghitungan PPh Pasal 21 untuk pegawai yang dipindahtugaskan dan 

penentuan Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) untuk pegawai baru. CV. 

Adicita Prayoga sudah melakukan penyetoran sesuai dengan Peraturan Direktur 

Jenderal Pajak Nomor: PER-31/PJ/2009. CV. Adicita Prayoga belum sepenuhnya 

melakukan pelaporan sesuai dengan Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor: 

PER-31/PJ/2009, bagian yang belum sesuai adalah kesalahan dalam penulisan 

angka dan kelengkapan lampiran dalam pelaporan, yaitu Formulir 1721-I dan 

Formulir 1721-II. 
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The purpose of this research is to evaluate whether cutting, payment, and 

reporting of Income Tax Article 21 for permanent employees at CV. Adicita 

Prayoga is in accordance with the Regulation of the Director General of Taxation 

Number: PER-31/PJ/2009. 

This type of research is a case study. Data obtained by conducting 

interviews and documentation. The data analysis technique is descriptive analysis. 

Data were analysed by describing the components and calculation of cutting, 

payment, and reporting Income Tax Article 21 conducted by CV. Adicita 

Prayoga; recalculating of Income Tax Article 21 based on the Regulation of the 

Director General of Taxation Number: PER-31/PJ/2009 and comparing it with the 

components and calculation of the Income Tax Article 21 conducted by the 

company. The payment and reporting of Income Tax Article 21 were analyzed by 

comparing the media used, procedures for filling, place and time of payment and 

reporting conducted by the company in accordance with the Regulation of 

Director General of Taxation Number: PER-31/PJ/2009. 

The results showed that the CV. Adicita Prayoga did not fully cut the 

Income Tax Article 21 in accordance with the Regulation of the Director General 

of Taxation Number: PER-31/PJ/2009, especially for reassigned employees and 

determination of Non Taxable Income (PTKP) for new employees. CV. Adicita 

Prayoga has fully did the tax payment in accordance with the Regulation of the 

Director General of Taxation Number: PER-31/PJ/2009. CV. Adicita Prayoga did 

not fully perform the tax reporting in accordance with the Regulation of the 

Director General of Taxation Number: PER-31/PJ/2009, especially in wrongly 

writing numbers and incompleteness in reporting attachments, namely Form 

1721-I and Form 1721-II. 
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